5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Jenis tindak tutur dalam poster COVID-19 dalam akun Instagram
@kemenkominfo selama tahun 2020 adalah (1) tindak tutur direktif
sebanyak 10 data, terdiri atas wujud memerintah 6 data, wujud mengajak 2
data, wujud menyuruh 1 data, dan wujud menyarankan 1 data, (2) tindak
tutur representatif sebanyak 10 data, terdiri atas wujud menunjukkan 3
data, wujud menyatakan 3 data, wujud menyebutkan 2 data, dan wujud
melaporkan 2 data, (3) tindak tutur ekspresif sebanyak 4 data, terdiri atas
wujud menyelak 2 data, mengucapkan terima kasih 1 data, dan wujud
mengkritik 1 data, dan (4) tindak tutur komisif sebanyak 1 data yang
berwujud berjanji. Dalam penelitian ini, tidak ditemukan jenis tindak tutur
deklaratif.

Analisis konteks dengan teknik SPEAKING menggunakan 5 faktor
penentu, SPEAK, yaitu faktor (1) S (Setting/Scane) berisikan tempat yang
menggunakan lokasi kantor Kemenkominfo dan tanggal poster diunggah
oleh Kemenkominfo, misalnya: Jakarta, 17 Maret 2020, (2) P (Partisipant)
yang berisi akun pengunggah poster, nama yang terdapat dalam poster,

serta pembaca poster, misalnya: Kemenkominfo, Presiden Joko Widodo,
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dan pembaca poster, (3) E (End) yang berisi tujuan poster diunggah,
misalnya: melaporkan langkah atau kebijakan yang diambil pemerintah
Indonesia dalam menangani kasus COVID-19, (4) A (Act) yang berisi
topik dan tuturan, misalnya; Topik: langkah pemerintah menerapkan sosial
distancing. Tuturan: Langkah pemerintah menerapkan sosial distancing:
bekerja di rumah, belajar di rumah, beribadah di rumah. “Yang terpenting
Sosial Distancing bagaimana kita menjaga jarak. Dengan kondisi itu kita
kerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah di rumah” —Presiden Joko
Widodo, (5) K (Key) berisi ragam bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan tuturan, misalnya: menggunakan ragam bahasa baku dan
bahasa asing “social distancing <> menjaga jarak”.

Makna yang ditemukan dalam poster COVID-19 adalah (1) makna
memerintah 6 data, (2) makna menunjukkan 3 data, (3) makna menyatakan
3 data, (4) makna menyebutkan 2 data, (5) makna mengajak 2 data, (6)
makna menyelak 2 data, (7) makna melaporkan 2 data, (8) makna berjanji
1 data, (9) makna menyuruh 1 data, (10) makna menyarankan 1 data, (11)
makna mengucapkan terima kasih 1 data, (12) makna mengkritik 1 data.
Saran

Pada bagian akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut.
Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih mudah

memahami isi dan tujuan poster yang dapat dilihat dari jenis tindak tuturnya, dan

mengetahui konteks serta makna yang terkandung dalam poster COVID-19.
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Selain itu dari hasil penelitian ini, pembaca sebagai pengguna bahasa diharapkan
lebih memahami bentuk penggunaan bahasa dalam ranah publik agar tidak terjadi
kekeliruan dalam memaknai sebuah tuturan.
2. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Dari hasil penelitian ini, guru diharapkan dapat meningkatkan
pembelajaran bahasa Indonesia tentang penggunaan bahasa dalam publik dan
pragmatik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian dalam ruang lingkup pragmatik atau

penggunaan bahasa dalam publik dengan objek penelitian yang lebih bervariatif.
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